
 





ABSTRAK 

 

Harun, Riska. 2015. Skripsi. Makna Simbolik Prosesi Adat Naik Rumah Baru 

Masyarakat Gorontalo Suatu Tinjauan Hermeneutik Paul Ricoeur. Gorontalo: 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Prof. Dr. H. Moh. Karmin Baruadi M.Hum dan 

pembimbing II Dr. Fatmah AR. Umar, M.Pd. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tahapan prosesi naik 

rumah baru masyarakat Gorontalo? Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan 

makna simbol dalam prosesi naik rumah baru masyarakat Gorontalo pada tiap 

tahapan.  

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

Hermeneuitk Paul Ricoeur. Metode yang diguanakan pada penelitian deskriptif 

kualitatif. Data-data penelitian ini dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, 

rekaman dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan hermeneutik yaitu: (a) menganalisis simbol; (b) menentukan makna. 

Berdasarkan analisis data maka diperoleh hasil penelitian: 

a) Prosesi adat naik rumah baru (mobotulo to bele bohu) dilaksanakan melalui tiga 

tahapan yaitu: (a) tahap pertama, (b) tahap proses, (c) tahap akhir. 

b) Simbol yang terdapat pada setiap tahapan memiliki makna simbol. 

c) Simbol-simbol bacaan memiliki makna simbol yaitu, (a) manusia selalu 

memohon ridho Allah, (b) manusia selalu bersyukur kepada Allah SWT. 

 

Kata kunci : makna, simbol, prosesi naik rumah baru, hermeneutik. 

 

 


